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Telah dilakukan penelitign mengenai penetapan kadar 
kloramfenikol dari larutan kloramfenikol dalam air yang 
dibuat denga:i kadar 0,2 % (b/v) selama penyimpanan waktu 

.,2 suhu kamar, dan dari sediaan obat tetes ma- 
telinga dari beberapa merk dagang yang ber- 

ran. Penetapan kadar dilakukan secara spektro

tertentu pad 
ta dan tetes 
edar di pasa
fotometri ultraviolet yang didahului dengan pemisahan se-
cara kromato

let langsung

fenikol 0,2 
mengalarai pe 
ta kromatogr 
r.ssing raempu 
tetes rnata d 
kol yang dil

jrafi lapis tipis. Sebagai pembanding, dilaku
kan juga penetapan kadar secara spektrofotometri ultravio

tanpa didahului pemisahan.

Pemisahan secara kromatografi lapis tipis (KLT) 
menggunakan fase diam silika gel GF2c^ ^an ^sse Sersk klo 
roform: Isopropanol (80:20). Penetapan secara spektrofoto 
metri ultraviolet menggunakan panjang gelombang 278,4 nm, 
dilakukan terhsdap blanko air. Teknik perhitungan kadar 
kloramfenikol dari sediaan menggunakan persamaan garis re 
gresi linier.

Hasil penelitisn menunjukkan bahwa larutan kloram- 
'i (b/v) dalam air setelah penyimpanan 6 hari
ruraian menjadi bentuk senyawa yang lain. Da- 
=m menunjukkan adanya 2 bercak yang masing- 
lyai hsrga hrf 16 dan 56. Untuk sediaan obat 
2n tetes telinga, penetapan kadar kloramfeni- 
skukan dengan pemisahan secara kromatografi

lapis tipis memberikan hasil yang lebih rendah dibanding
dengan penet 
ra spektrofo

span kadar kloramfenikol yang dilakukan seca- 
tometri ultraviolet langsung dari sediaannya.
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